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Abstrak 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji model rantai pasok sebagai strategi untuk memperbaiki keunggulan bersaing sapi 
potong lokal berbasis peternakan rakyat dalam rangka pencapaian swasembada daging sapi. Strategi penelitian yang 
dilakukan adalah survei. Penelitian ini juga menggunakan pendekatan secara deskriptif kuantitatif. Kegiatan rantai pasok 
yang dijalankan oleh peternak saat ini di Kabupaten Bone termasuk kategori menguntungkan meskipun keuntungan tersebut 
tidak besar. Terdapat beberapa kelemahan dari rantai pasok yang dilakukan oleh peternak diantaranya jumlah sapi yang 
dimiliki oleh peternak terbatas dan menjual ternak sapinya pada saat-saat tertentu saja, serta jika membutuhkan dana untuk 
keperluan rumah tangga dan pendidikan anak. 
 
Kata kunci : Peternakan Rakyat, Sapi Bali, Kemitraan, Rantai Pasok, Keunggulan Bersaing. 
 
PENDAHULUAN 
Laju peningkatan jumlah penduduk yang diikuti dengan perbaikan taraf hidup dan perubahan selera konsumen 
telah mengubah pola konsumsi yang mengarah pada protein hewani asal ternak. Daging sapi sebagian besar dihasilkan oleh 
usaha peternakan rakyat. Kebutuhan daging sapi meningkat dari tahun ke tahun, demikian pula dengan impor yang makin 
terus meningkat, baik impor daging maupun sapi bakalan (Priyanto, 2011). Indonesia masih merupakan negara impotir 
produk peternakan, termasuk daging sapi. Kondisi yang demikian, menuntut para pemangku kepentingan (stakeholder) 
menetapkan suatu strategi pengembangan peternakan sapi potong nasional untuk mengurangi ketergantungan pada impor, 
dan secara bertahap mampu berswasembada dalam menyediakan kebutuhan daging nasional. 
Ketergantungan terhadap impor daging sapi yang semakin besar tersebut, memicu terjadinya gejolak dan fluktuasi 
harga daging sapi yang tidak terkendali, dan berpotensi untuk meningkatkan inflasi dan mendorong kenaikan harga daging 
ternak lainnya. Kenaikan harga daging sapi tersebut ternyata tidak banyak dinikmati peternak dan dapat berdampak 
terhadap  kurang bergairahnya peternak untuk mengembangkan usaha sapi potongnya (Ilham, 2009). Fenomena ini 
memberikan gambaran akan rendahnya dayasaing daging sapi dan sapi potong lokal di Indonesia, sebagaimana hasil 
analisis Kinerja Perdagangan Komoditas Pertanian Tahun 2011 yang menujukkan  bahwa  komoditas daging sapi  lokal  
tidak memiliki daya saing  dalam pasar perdagangan dunia (nilai RSCA sekitar -0,97) (Rasyid, dkk., 2015). Salah satu 
pendekatan untuk mengatasi persoalan kelangkaan pasokan sapi potong dan fluktuasi harga daging sapi yang sering kali 
terjadi adalah dengan penerapan rantai pasok (Supply Chain) karena rantai pasok tersebut bermanfaat untuk memperbaiki 
keunggulan bersaing sapi potong (Jie, dkk., 2007). 
Rantai pasok adalah kelompok pelaku (perusahaan atau individu) yang saling terkait satu sama lain dan 
berpartisipasi untuk menambah nilai kealiran masukan (input), merubah masukan tersebut menjadi produk akhir atau jasa 
yang diminta oleh konsumen akhir (Jain, dkk., 2010). 
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Penyediaan daging sapi nasional berasal dari tiga sumber utama, yaitu : (1) usaha peternakan rakyat; (2) industri 
penggemukan sapi dengan melakukan impor sapi bakalan; dan (3) impor daging sapi (Priyanto, 2011). Usaha pembibitan 
kurang menarik minat investor karena efisiensinya rendah dan jangka pengembalian modal panjang (Rayana, 2009). Suplai 
daging berasal dari sapi betina afkir atau dewasa, sapi jantan lokal, sapi perah afkir, dan anak sapi perah jantan. Peternak 
menjual sapi berdasarkan kebutuhan. Sapi jantan umumnya dijual ke pemilik modal untuk dilakukan penggemukan. 
Dalam menerapkan praktek rantai pasok, perlu memperhatikan integrasi rantai pasokan (SCI) dan pelaksanaannya 
(Narasimhan, 1997; Lambert, dkk., 2001, 1998; Hussein dan Nassar, 2010). Analisis Supply Chain ini pada industri sapi 
potong menjadi topik yang menarik bagi banyak peneliti di negara-negara berkembang (Mlote, dkk., 2012). Berbagai studi 
melaporkan bahwa integrasi rantai pasok telah diadopsi secara luas pada industri non pertanian untuk meningkatkan kinerja 
usaha pelaku rantai pasok dan keunggulan bersaing perusahaan (Giha dan Leat, 2008;  Huang dan Sheu, 2003). 
Namun, belum adanya upaya secara empiris untuk menggeneralisasikan temuan yang ada tersebut pada rantai pasok sapi potong 
lokal. Selain itu, efektivitas dan konsistensi penelitian empiris yang berkaitan dengan integrasi rantai pasok, baik integrasi ke 
belakang (integrasi pemasok) dan integrasi ke depan (integrasi pelanggan) untuk memperbaiki keunggulan bersaing sapi sapi 
potong lokal yang berbasis pada  peternakan rakyat adalah penting, mengingat bahwa peternakan rakyat memiliki karakteristik 
yang unik, antara lain pada umumnya peternak sapi potong tidak mendapatkan pasokan bibit dari pelaku lain (membibitkan 
sendiri sapi potongnya), peternak tidak berhubungan langsung dengan pelanggannya tapi melalui perantaraan pedagang, skala 
usaha  kecil (3 – 5 ekor), masa produksi sapi potong yang relatif lama dan hanya sebagai usaha sambilan atau cabang usaha, 
peternak memiliki keterbatasan akses dan keterkaitan terhadap pasar, kurang perilaku kewirausahaan, menggunakan 
teknologi produksi yang masih tradisional, sistem rantai pasok beroperasi secara tidak efisien, peternak menerima harga 
margin keuntungan yang rendah, integrasi vertikal antara peternak, pedagang, dan jagal terbatas (Mappigau, dkk., 2012; 
Mappigau, dkk., 2014). 
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji model rantai pasok sebagai strategi untuk memperbaiki keunggulan 
bersaing sapi potong lokal berbasis peternakan rakyat dalam rangka pencapaian swasembada daging sapi. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini berlokasi di Kabupaten Bone yang dipilih karena merupakan daerah sentra produsen sapi potong 
lokal (sapi Bali) berbasis peternakan rakyat di Sulawesi Selatan, dengan jumlah populasi sapi Bali lebih dari 30.000 ekor 
dengan pertumbuhan populasi sebesar 4,1 – 5,2 persen. Selain itu, dari aspek kewilayahan daerah sentra produsen yang 
dipilihnya tersebut, juga dapat mewakili identitas wilayah sentra produsen sapi Bali di Sulawesi Selatan. Strategi penelitian 
ini digunakan dengan pendekatan Focus Group Discussion, sambil mengumpulkan data dengan menggunakan kuisioner 
kepada responden yaitu peternak yang bermitra dengan perusahaan sapi potong yang berjumlash 48 orang berasal dari 
Kecamatan Libureng 23 orang dan 25 orang dari Kecamatan Kahu. Data yang telah dikumpulkan, ditabulasi kemudian 
dianalisis dengan menggunakan pendekatan kuantitatif, sehingga hasilnya tergambar pada variabel yang diteliti. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kajian Model Rantai Pasok sebagai Strategi Pengembangan Ternak Sapi Potong 
Usaha penggemukan sangat menguntungkan walaupun dengan input tinggi karena merupakan usaha padat modal 
dan dalam jangka waktu pendek, investasi dapat kembali. Oleh karena itu, usaha penggemukan cukup berkembang di 
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Kabupaten Bone. Pada sisi lainnya, impor sapi bakalan berpotensi mendukung suplai daging nasional, namun di lain pihak 
merupakan pesaing bagi usaha peternakan rakyat. 
Hasil kajian dari 48 peternak responden di Kabupaten Bone yang ikut terlibat dalam model rantai pasok sapi 
potong, dapat dilihat pada Gambar 1. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Model Rantai Pasok di Kabupaten Bone 
Gambar 1., menunjukkan bahwa dari 48 responden (100%) menyatakan bahwa dengan rantai pasok yang 
dijalankan saat ini sudah menguntungkan, namun keuntungannya tidak besar (seperti terlihat pada Tabel 1). Kelemahannya 
adalah jumlah sapi yang dimiliki oleh peternak terbatas dan menjual ternak sapinya pada saat-saat tertentu saja, serta jika 
membutuhkan dana untuk keperluan rumah tangga dan pendidikan anak. Sebagai solusinya adalah dibutuhkan adanya 
kemitraan usaha dalam jumlah besar ternak sapi potong yaitu dari jumlah 3 ekor hingga 5 ekor ditingkatkan menjadi 
minimal 8 ekor setiap peternak dengan pola yang dikembangkan adalah penggemukan dengan menggunakan teknologi 
pakan komplit atau fermentasi. Lama penggemukan minimal 4 bulan dan kenaikan berat badan per ekor antara 0,3 kg 
hingga 0,5 kg per ekor per hari. 
Dalam pengembangan ternak sapi potong, petani-peternak diposisikan pada : (1) target pembinaan, yaitu peternak 
sebagai subyek pembinaan dalam pengembangan inovasi teknologi; (2) target pengembangan sarana dan prasarana, 
misalnya alsintan untuk pengolahan pakan dan kompos sebagai langkah efisiensi dengan mengoptimalkan kemampuan olah, 
jumlah pengguna, dan jangkauan wilayah secara berkelanjutan; (3) pemenuhan target produksi dalam suatu kawasan (target 
produksi ternak) terkait dengan pemasaran hasil secara kontinyu; dan (4) wahana untuk menghimpun modal kelompok, 
sehingga mampu berperan sebagai penjamin dalam penggalangan dana untuk pengembangan usaha ternak. Melalui upaya 
ini, diharapkan usaha ternak dapat berkelanjutan dan mengarah pada usaha agribisnis berbasis peternakan (Priyanto, 2011). 
 
Petani-Peternak 
Kabupaten Bone 
Pedagang Pengumpul 
Kabupaten Bone 
Pedagang antar daerah 
Kabupaten Bone 
Jagal Rumah Potong 
Hewan Kabupaten Bone 
Konsumen 
Kabupaten Bone 
Jagal Rumah Potong 
Hewan Kota Makassar 
Konsumen 
Makassar, Gowa, Maros. 
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Tabel 1. Integrasi Rantai Pasok 
No. Variabel Indikator Skor Jumlah Responden Jumlah Skor Rata-Rata 
1. Optimisasi Lokal 
a. Keuntungan sesuai 
harapan 
b. Keuntungan belum 
sesuai harapan 
2 
 
1 
15 
 
33 
30 
 
33 
1,31 
2. Intensif 
a. Adanya intensif 
dari penjualan 
b. Tidak adanya 
intensif penjualan 
2 
 
1 
0 
 
48 
0 
 
48 
1,00 
3. 
Mutual Agreement on 
Goal 
a. Taat kepada 
komitmen 
b. Tidak taat kepada 
komitmen 
2 
 
1 
15 
 
33 
30 
 
33 
1,31 
4. Kepercayaan 
a. Saling percaya 
b. Belum percaya 
2 
1 
15 
33 
30 
33 
1,31 
5. Pembayaran Harga Sapi 
a. Bayar lunas 
b. Bayar DP 
c. Perjanjian 
3 
2 
1 
5 
15 
28 
15 
30 
28 
 
Jumlah 240 310 4,93 
Rata-Rata - 1,20 1,20 
Sumber: Data Primer Setelah Diolah, 2016. 
Tabel 1., menunjukkan bahwa skor tertinggi berada pada variabel intensif dengan indikator tidak adanya intensif 
penjualan (48). Sedangkan skor terendah berada pada variabel pembayaran harga sapi dengan indikator bayar lunas (15). 
Hal ini menandakan bahwa dalam dalam setiap penjualan ternaknya, peternak yang menjadi responden tidak memperoleh 
intensif atau tambahan dana dari kegiatan transaksi penjualan yang dilakukan. Ditambah lagi, dalam pembayaran ternak 
yang sepakat untuk dijual, pedagang tidak langsung membayar dengan lunas tetapi dengan panjar dan atau dengan suatu 
perjanjian. Menurut Priyanto (2003), peningkatan harga sapi lokal tidak mendorong pertumbuhan peternakan rakyat karena 
usaha ternak bersifat tradisional. Sebaliknya, penurunan harga daging sapi dari peternakan rakyat cenderung menurunkan 
suplai daging lokal sehingga melemahkan usaha peternakan rakyat, yang salah satunya mengakibatkan terjadinya 
persaingan impor daging daging yang tidak terkendali. 
 
KESIMPULAN 
Kegiatan rantai pasok yang dijalankan oleh peternak saat ini di Kabupaten Bone termasuk kategori menguntungkan 
meskipun keuntungan tersebut tidak besar. Selain itu, terdapat beberapa kelemahan dari rantai pasok yang dilakukan oleh 
peternak diantaranya jumlah sapi yang dimiliki oleh peternak terbatas dan menjual ternak sapinya pada saat-saat tertentu 
saja, serta jika membutuhkan dana untuk keperluan rumah tangga dan pendidikan anak. Untuk tercapainya swasembada 
daging, diperlukan kemitraan usaha dan optimalisasi pemanfaatan teknologi pakan. 
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